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ABSTRACT 

Surrender to God (Tawakal) potentially can be a source of strength for students in decreasing academic 

stress while completing academic assignments. This study aims to determine the impact of tawakal (X) 

on academic stress (Y) with a quantitative model with simple random sampling to collect participants 

from a total of 302 (100 males, 202 females). The data instruments using two modified scales namely 

Tawakal and academic stress scale in Likert-form respectively, Using Simple Regression Test after 

normality and linearity are fulfilled, showed that there was a negative impact of tawakal on academic 

stress (r = -0,152, p < 0.05) by the increase in tawakkal score decreases the academic stress, and vice 

versa along with effect-size 2.31%. The study is expected to be additional information related to tawakal 

variables as well as measurement construct, its impact on maintaining psychological health, and implied 

as an intervention model to reduce academic stress. 
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ABSTRAK 

Tawakal dapat menjadi sumber kekuatan bagi mahasiswa dalam meminimalisir tingkat stres akademik 

selama menyelesaikan tugas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tawakal 

(X) terhadap stres akademik (Y) pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei 

probability yaitu simple random sampling untuk memperoleh subjek penelitian. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 302 mahasiswa di Universitas Negeri Makassar (n=302, 100 laki-laki, 202 perempuan). 

Penelitian ini menggunakan modifikasi skala Tawakal dan modifikasi skala stres akademik versi Bahasa 

Indonesia. Teknik analisis data menggunakan uji Regresi Sederhana dengan memenuhi asumsi 

normalitas dan linearitas. Hasil penelitian (r = -0,152, p < 0,05) menunjukkan terdapat pengaruh 

negatif tawakal terhadap stres akademik ditandai makin tinggi skor tawakal, maka makin menurun skor 

stres akademik, begitu pun sebaliknya. Tawakal memiliki pengaruh sebesar 2,31% terhadap stres 

akademik. Implikasi penelitian ini adalah tawakal dapat digunakan sebagai bentuk intervensi untuk 

mengurangi stres akademik pada mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan akademik mampu memicu stres antara lain tekanan waktu, takut gagal, 

tekanan keunggulan akademik, masalah emosional seperti minder dengan pencapaian orang 

lain dan perasaan cemas tanpa sebab (Kumaraswamy, 2013). Kekhawatiran akademik adalah 

topik yang banyak dikaji (Ramachandiran & Dhanapal, 2018) seperti pada beberapa studi 

membagi sumber stres pada dua rumpun besar yaitu berdasarkan faktor personal dan faktor 

sosial. Stres dalam situasi akademik berdampak pada kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

sehingga mengalami penurunan performa akibat tingkat stres akademik yang tinggi (Heo & 

Han, 2018; Jain & Singhai, 2017; Saleh, Camart, & Romo, 2017). Dalam jangka panjang 

memicu kecemasan, depresi, kesulitan menentukan arah tujuan setelah lulus (Jain & Singhai, 

2017) dan performa akademik (Subramani & Nadu, 2017). Stres merupakan kumpulan stimulus 

kimiawi, fisik dan emosional melebihi ambang batas kritis tertentu dan mengganggu 

keseimbangan lingkungan internal organisme dalam hal ini individu (Bhatia, 2009). Kumpulan 

respon terhadap stres disebut tekanan atau ketegangan (strain) (Sarafino & Smith, 2019) dengan 

penamaan jenis stres tergantung pada stressor seperti stres pada lingkungan kerja dan dalam 

konteks pendidikan yaitu stres akademik sehingga disimpulkan bahwa mahasiswa dapat 

mengalami stres akademik yang memengaruhi performa akademik. 

Adom, Chukwuere, dan Osei (2020) mengemukakan bahwa stres akademik mengacu 

pada segala jenis stimulus (stressors) yang memicu ketegangan (strain), dapat bersifat 

interpersonal, intrapersonal, sosial, kesehatan dan lingkungan yang berpotensi menghambat 

perkembangan akademik di lembaga pendidikan. Konsep stres akademik merupakan kondisi 

yang dinilai oleh pelajar sebagai peristiwa tidak diinginkan (Sariçam, 2015; Prabu, 2015) 

meliputi kecemasan, panik, depresi (Eidenberg, Hunt, & Speer, 2012). akibat persepsi negatif 

oleh pelajar dalam mengelola situasi lingkungan (Hagenauer, Hascher, & Volet, 2015) akibat 

faktor keluarga, persaingan di kelas dan kondisi keuangan (Chandra, 2021). Stres akademik 

muncul ketika berpindah tempat, mempelajari nilai budaya baru (Misra & Castillo, 2004), 

faktor lingkungan akademik seperti tugas kuliah, tugas kelompok, keterlibatan organisasi dan 

tuntutan akademik (Karaman, Lerma, Vela, & Watson, 2019). Kariv, Dafna dan Heiman (2005) 

mendefinisikan segala stimulus yang berasal dari tuntutan akademik disebut stres akademik. 

Barseli, Ifdil, dan Nikmarijal (2017) menekankan stres akademik merupakan perspektif 

subjektif terhadap peristiwa yang tidak diinginkan dari lingkungan akademik.  

Pengambilan survey awal pada mahasiswa dari Universitas Negeri Makassar, 

Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang menjalani 

perkuliahan menggunakan kuesioner yang disusun peneliti berdasarkan hasil penelitian faktor-

faktor yang memengaruhi stres akademik pada mahasiswa. Terdapat 43 mahasiswa 

menunjukkan 83,7% (36) mengungkapkan bahwa mereka mengalami stres akademik yang 

ditandai dengan kesulitan menyelesaikan tugas (27,7%), merasa takut gagal (27,3%), merasa 

tertinggal dan kompetisi akademik (6%). Gadzella dan Masten (2005) mengemukakan stres 

akademik merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan berkaitan dengan kehidupan 

akademik bagi individu sehingga menuntut penyesuaian diri dari lima dimensi sumber stres di 

bawah ini, yaitu: 

a. Frustration, berkaitan dengan keterlambatan menggapai tujuan yang telah direncanakan, 

kesulitan sehari-hari, kekurangan sumber daya, kekecewaan dalam menjalani hubungan dan 

melewatkan kesempatan. 
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b. Conflicts, berkaitan dengan kondisi individu dihadapkan pada dua atau lebih pilihan 

alternatif yang diinginkan dan tidak diinginkan. Bhatia (2009) menerangkan bahwa konflik 

merupakan kondisi mental yang menghadapi impuls berlawanan secara simultan berupa 

tuntutan eksternal atau internal. 

c. Pressure, berkaitan dengan tenggat waktu, tekanan kompetisi dan beban kerja yang 

berlebihan. 

d. Change, berkaitan dengan pengalaman yang tidak menyenangkan, terjadi banyak perubahan 

dalam satu waktu dan tujuan yang terganggu. 

e. Self-Imposed, berkaitan dengan perasaan ingin disukai semua orang, mengkhawatirkan 

segala hal, keinginan berkompetisi, prokrastinasi dan kecemasan dalam menghadapi ujian.  

Individu memiliki kapasitas secara mandiri dalam menghadapi stres khususnya dalam 

lingkup akademik (Reddy, Menon, & Thattil, 2018). Salah satu mekanisme telah dikemukakan 

oleh beberapa temuan untuk mengurangi tingkat stres akademik mahasiswa dengan pendekatan 

keagamaan karena berdasarkan data awal peneliti menemukan bahwa terdapat peran religious 

beliefs dalam menghadapi tantangan pada lingkup akademik. Utami (2012) menerangkan 

pendekatan keagamaan berpengaruh terhadap penurunan tingkat stres akademik, sehingga 

kembali pada ajaran agama (turning to religion) merupakan bentuk dari dimensi emotional-

focused-coping yang telah banyak mengalami kajian lebih jauh (Saputro, Hasanti, & Nashori, 

2017). Berdasarkan hasil survey pada beberapa individu memberikan respon ketika telah 

melakukan upaya maksimal selama proses akademik menunjukkan respon mengkhawatirkan 

banyak hal (83,7%), perasaan yakin bahwa semua perkara yang terjadi atas kuasa Tuhan 

(90,7%) dan tetap menunjukkan upaya maksimal. 

Penelitian terkait keagamaan juga mengalami banyak perkembangan yang dikaitkan 

dalam berbagai aspek psikologis untuk menjawab rangkaian fenomena perilaku sebagaimana 

yang dilakukan oleh Mosher & Handal (1997) melaporkan agama memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat stres. Pada situasi akademik bahwa dengan praktik keagamaan 

memungkinkan mahasiswa mampu mengelola stres terkait masalah akademik (Ekwonye, 

Sheikhomar & Phung, 2020). Bataineh (2013) menunjukkan bahwa sumber ajaran agama 

mampu menjadi bentuk penanganan stres akademik mahasiswa. Praktik ajaran agama dapat 

berupa membaca Al-Qur’an dan berdo’a. Palemo (2019) menambahkan ritual keagamaan 

menunjukkan individu berserah diri kepada Tuhan juga merupakan bidang yang membutuhkan 

penelitian dan studi lebih lanjut. Menurut Fabricatore, Handal, dan Fenzel (2000) bahwa 

variabel agama atau spiritualitas dapat menurunkan pengaruh negatif akibat stres ditandai 

individu akan kurang terpengaruh oleh dampak stres karena mampu menjalin hubungan 

langsung dengan Tuhan melalui ajaran agama.  

Bahasa-bahasa agama seperti iman, harapan, penyerahan diri, makna dan kesabaran 

dapat tercermin dalam perilaku sebagai bentuk kekuatan tersendiri bagi individu (Pargament, 

Magyar-Russell, & Murray-Swank, 2005). Husnar, Saniah, dan Nashori (2017) telah 

membuktikan bahwa terdapat hubungan antara sikap tawakal dan harapan terhadap tingkat stres 

akademik yang dialami individu. Sikap tawakal merupakan kapasitas psikologis (berserah diri 

pada Allah SWT) yang bersumber dari ajaran agama Islam. Ajaran agama menjadi salah satu 

faktor untuk menguraikan tuntutan atau masalah dalam kehidupan yang membentuk pola pikir 

dan perilaku individu. 

Carver, Scheier, dan Weintraub (1989) mengemukakan bahwa individu melakukan 

turning to religion yaitu kembali untuk menjalankan ajaran dan nilai-nilai agama ketika berada 

dalam situasi yang penuh tekanan. Agama dapat berfungsi sebagai dukungan emosional, 

menjadi sarana reinterpretasi positif, mampu menguraikan permasalahan dan sebagai upaya 
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untuk menghadapi sumber stres. Menurut Nunti dan Indrajati (2021) bahwa seorang Muslim 

diwajibkan menumbuhkan sikap tawakal atas usaha yang dilakukan sehingga menambahkan 

rasa syukur (batiniyah) dan sebagai bentuk kontrol psikologis akibat penolakan pada peristiwa 

yang tidak sesuai harapan.  

Menurut Sartika dan Kurniawan (2015) melaporkan nilai-nilai tawakal dilihat pada 

perbedaan tingkat kepuasan hidup dan ketawakalan. Berdasarkan hasil kajian literatur peneliti 

kemudian melihat terdapat salah satu aspek keagamaan telah terbukti memiliki potensi serta 

sumbangan efektif adalah tawakal. Tawakal merupakan gabungan dari bentuk upaya 

mendapatkan sebab keberhasilan dan berserah diri pada Tuhan. Seperti halnya dengan tawakal, 

sabar, syukur, ikhtiar dan rida merupakan unsur dalam ilmu tasawuf yang belum banyak 

mendapat perhatian oleh ilmuan psikologi (Rusdi, 2016; Husnar, dkk. 2017). Tawakal menjadi 

penting bagi individu dalam menangani stres di tengah tuntutan akademik serta sebagai elemen 

kecerdasan spiritual (Sudi, Sham, & Yama, 2019). 

Individu yang bertawakal akan merasakan ketenangan dan kedamaian dalam menjalani 

kehidupan (Adli, 2020). Keyakinan tersebut menjadi kekuatan tersendiri untuk tidak putus asa 

dan optimis karena perasaan yakin bahwa Tuhan senantiasa memberikan jalan terbaik (Aulina 

& Nashori, 2012). Berdasarkan pencarian ilmiah terhadap istilah tawakal dalam bahasa inggris 

memunculkan beragam penulisan seperti Surrender to God, Trust in God’s will (Griffel, 2009), 

Reliance on God, Tawakkul/Tavvakkul/Tevekkül (Akto, 2016; Griffel, 2009), dan Resignation. 

Tawakal bukan kepasifan menunggu Tuhan dalam hidup untuk mengurus segalanya, melainkan 

individu secara aktif memilih untuk menempatkan dan menyerahkan kendali kepada kehendak 

Tuhan. Penyerahan diri merupakan salah satu aspek dari koping religious yang menekan 

kecemasan dan depresi sehingga menghasilkan informasi lebih lanjut bagi individu dalam 

menjalani mekanisme koping (Palemo, 2019; Wong-Mcdonald & Gorsuch, 2000).  

Berdasarkan uraian di atas bahwa kajian makna pada istilah tawakal menggambarkan 

keterikatan individu dengan Tuhan bukan hanya sebagai bentuk kepatuhan menjalankan ajaran 

agama melainkan proses yang secara aktif memusatkan segala kendali terjadi karena kehendak 

Tuhan. Konsep tawakal dari sudut pandang psikologi masih mengalami pengembangan 

instrumen pengukuran di Indonesia sehingga memunculkan beragam definisi (Sartika & 

Kurniawan, 2015). Peneliti mengacu pada hasil konstruksi dari Sartika dan Kurniawan (2015) 

menemukan kesamaan konsep tawakal dengan hasil temuan Wong-Mcdonald dan Gorsuch 

(2000) bahwa berserah diri pada Tuhan (Surrender to God) merupakan strategi penanganan 

stres melalui kondisi religious individu untuk menjadikan keputusan, kehendak dan pilihan 

Tuhan sebagai kondisi terbaik bagi individu serta sebagai prediktor mereduksi stres secara 

signifikan pada mahasiswa dan ibu hamil (Clements & Ermakova, 2012) dan pada kajian 

psikologi paling umum menggunakan istilah Surrender to God.  

Penyerahan diri tergantung pada pandangan individu dalam memelihara ketaatan 

kepada Tuhan (Lovejoy, 2010) dan meyakini bahwa Tuhan memegang kendali sehingga 

mengantarkan individu pada kondisi berserah (Knabb, Frederick & Cummingm 2017). Adapun 

ritual keagamaan juga mencerminkan bentuk upaya individu dalam berserah diri pada Tuhan 

dan masih mengalami pengkajian lebih lanjut (Palemo, 2019). Hawkins (2013) makna dari 

menyerahkan diri (to be surrendered) yaitu terbebas dari perasaan negatif di kondisi tertentu 

sehingga tidak menghalangi perkembangan kreativitas ketika menghadapi konflik batin.  

Melibatkan konsep religious-spiritual secara spesifik memunculkan hasil beragam 

terhadap konstruk tawakal (surrender to God) melalui beberapa pembuktian salah satunya oleh 

Javanmard (2013) bahwa tawakal menjadi bagian dari religious beliefs yang memprediksikan 
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penurunan kondisi psikologis tidak sehat seperti pada stres akademik (Krok, 2015a; Negi, 

Khanna, & Aggarwal, 2021; Pajarianto, Kadir, Galugu, Sari, & Februanti, 2020; Philip, 

Colburn, Underwood, & Bayne, 2019), manajemen stres (Perera, Pandey, & Srivastava, 2018), 

mekanisme positif koping religius (Krok, 2015a, 2015c), berkorelasi negatif dengan depresi 

(Sakellari, dkk., 2017), menekan tingkat stres pada mahasiswa (Abu-Hilal, Al-Bahrani, & Al-

Zedjali, 2017; Yun, Kim, & Awasu, 2019) serta berdampak pada kesehatan mental (Garskrsen, 

Visser, & Pool, 2021; Lucchetti, dkk., 2020), 

Tawakal dinilai sebagai kondisi spiritual (Fakhrurrozi & Kosasih, 2018) serta tuntutan 

keimanan dalam berusaha maksimal (Sumiyati, 2019 & Mukaromah, 2020) justru mendorong 

individu memiliki rasa optimis dan keberanian menghadapi tantangan mengingat urgensi 

tawakal telah disebutkan sebanyak 84 kali dan dalam 22 surat di Al-Quran yang menandakan 

bahwa tawakal memiliki keutamaan tersendiri (Setiawan & Mufarihah, 2021). Tawakal 

menjadi proses internalisasi secara aktif melibatkan kognitif dan perilaku sebagai bentuk 

strategi koping religius dengan cara menguraikan kembali sumber stres. Sartika dan Kurniawan 

(2015) telah memberikan gambaran dalam mengukur variabel tawakal dan memberikan tiga 

dimensi berdasarkan hasil studi tematik Alquran sebagai berikut. 

a. Keyakinan Kepada Allah SWT, memiliki arti bahwa seorang hamba meyakini segala perkara 

yang terjadi dalam kehidupan sebagai atas dasar kuasa dan kehendak Allah SWT. 

Berdasarkan hasil analisis faktor, dimensi ini memiliki muatan sebesar 40,924% dari total 

skor varian tawakal dan menghasilkan paling banyak butir aitem dalam skala tawakal (Q.S. 

Al - Anfal: 62). 

b. Beribadah memiliki arti menjalankan hukum tertulis (syari’at) sebagai bukti ketaatan 

menjalani perintah Allah SWT baik dalam bentuk ibadah wajib atau sunnah disertai dengan 

berserah diri. Namun segala perbuatan yang diniatkan sebagai ibadah dan menggapai ridho 

Allah SWT akan bernilai ibadah seperti belajar, bekerja, mencari nafkah, menjalankan 

amanah diikuti dengan amal saleh lainnya. Dimensi ini memiliki muatan sebesar 5,823% 

dan banyak tergambar dalam rutinitas kegiatan beribadah individu (Q.S Adz-Dzariyat: 56). 

c. Tidak Khawatir, memiliki arti bahwa individu memiliki perasaan tidak terbebani 

menjalankan segala perintah dari Allah SWT. Individu tidak merasa takut ketika terdapat 

kemungkinan ancaman atau kegagalan dalam melakukan usaha menggapai sesuatu. Muatan 

dimensi ini sebesar 3,833% dari total varian skala tawakal (Q.S Al-Imran: 174).  

Putri dan Uyun (2017) melaporkan bahwa tawakal memberikan sumbangan efektif 

meningkatkan resiliensi penghafal Al-qur’an. Adapun Salmanto (2020) menunjukkan bahwa 

tawakal dan kepribadian HEXACO memiliki pengaruh signifikan terhadap grit menggunakan 

skala tawakal dari Sartika dan Kurniawan (2015). Husnar, dkk. (2017) menguji pengaruh 

harapan dan tawakal terhadap stres akademik pada mahasiswa S1 di salah satu perguruan tinggi 

Islam di D.I. Yogyakarta (N=102, P=82, L=20) menunjukkan hasil yang negatif. Artinya makin 

tinggi harapan dan tawakal individu maka tingkat stres akademik mengalami penurunan. 

Pengukuran tawakal dilakukan menggunakan alat ukur dari Rusdi (2016) 

Nurhakim (2018) menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan tawakal terhadap 

stres mahasiswa yang mengerjakan skripsi (N=64). Makin tinggi tingkat tawakal, maka makin 

rendah tingkat stres mahasiswa Jurusan Psikologi Islam dalam penyusunan skripsi. Mahasiswa 

yang berusaha dan berpasrah/berserah kepada Allah atas hasil usahanya dalam mengerjakan 

skripsi, maka akan mengurangi resiko terkena stres dalam mengerjakan skripsi.  

Hasil dari penelitian Refri, Nelvia, Putri, dan Nashori, (2021) pada mahasiswa aktif 

kuliah menggunakan sistem daring dengan rentang usia 18 sampai 23 tahun dari Universitas 

Islam Indonesia (N=106) menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 
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tawakal stres akademik pada mahasiswa selama menjalani perkuliahan daring. Pengukuran 

tawakal menggunakan skala yang dikembangkan oleh Rosita (2018) berdasarkan aspek tawakal 

dari Al-Jauziyah. Refri, Nelvia, Putri dan Nashori (2021) mengemukakan bahwa perbedaan 

hasil mungkin disebabkan pada alat ukur tidak valid dan reliabel. 

Fatimah dan Hawadi (2020) pada mahasiswa Muslim dari PTS dan PTN se-Jabodetabek 

(N=150) menunjukkan bahwa self-regulated learning (SLR) dan tawakal dengan korelasi 

negatif memiliki pengaruh signifikan terhadap stres akademik. Tawakal diukur menggunakan 

konstruk yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan konsep Syaikh Az-Zarnuji meliputi 

dimensi penyerahan (surrender dimension) dan dimensi usaha (effort dimension). Berserah diri 

kepada Tuhan melambangkan proses berusaha mencapai tujuan dengan upaya maksimal dan 

meyakini segala keputusan Tuhan sehingga menumbuhkan perasaan tenang. 

Terdapat perbedaan hasil antara tawakal terhadap stres akademik menggunakan dengan 

beragam pengukuran yang telah digunakan dan kaitan antara tawakal dan stres akademik di 

Indonesia menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh tawakal terhadap tingkat stres akademik pada Mahasiswa di UNM, 

yang artinya makin tinggi tawakal maka makin rendah tingkat stres akademik.  

METODE PENELITIAN 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

tawakal terhadap stres akademik pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh tawakal terhadap stres akademik dengan 

data yang dikumpulkan menggunakan dua skala pengukuran. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 302 mahasiswa aktif (100 laki-laki, 202 perempuan) diperoleh melalui simple 

random sampling. 

Penelitian ini menggunakan modifikasi skala menggunakan skala stres akademik disusun 

berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Gadzella dan Masten (2005) yaitu Gadzella’s 

Student-Life Stress Inventory (SSI), dan dimodifikasi untuk responden Indonesia oleh 

Rukmana (2019). Stres akademik merupakan kondisi individu yang melakukan penilaian 

subjektif terhadap peristiwa tidak menyenangkan akibat segala bentuk stimulus (stressor) yang 

memicu ketegangan (strain) berkaitan dengan aktivitas. Skala tawakal berdasarkan dimensi dari 

Sartika dan Kurniawan (2015) berdasarkan definisi paling dekat dengan ayat-ayat Al-Quran 

yang memiliki kesamaan konsep dari konstruksi Surrender to God oleh Wong-McDonald dan 

Gorsuch (2000). Tawakal merupakan kondisi individu melakukan proses internalisasi secara 

aktif melibatkan kognitif dan perilaku sebagai bentuk strategi koping religius dengan cara 

menguraikan kembali sumber stres yang dialami. Masing-masing skala memiliki pilihan 

penilaian pada setiap item dengan rentang skor antara 1 sampai 4.  

Daya diskriminasi aitem (Kline, 2015; DeMars, 2018) kedua skala setelah uji coba 

berdasarkan skor total dalam kelompok (Price, 2018) dengan indikator > 0,03 (Azwar, 2016 & 

2021). Hasil uji coba (N=119) skala stres akademik menunjukkan rentang item-rest correlation 

antara 0,415 sampai 0,627 dan skala tawakal antara 0,468 sampai 0,766.  

Validitas kedua skala dianalisis menggunakan validitas isi dan konstruk (Goodwin & 

Goodwin, 2017).. Validitas isi dilakukan menggunakan perhitungan nilai Aiken’s V  

berdasarkan penilaian validator ahli (N=3). Skala Stres Akademik memiliki nilai Aiken’s V 

sebesar 0,75 – 1 dan skala tawakal memiliki nilai Aiken’s V sebesar 0,75 – 0,917. Validitas 

konstruk dilakukan menggunakan teknik confirmatory factor analysis (CFA) dengan melihat 

signifikansi koefisien factor loadings antara ≥ 0,5 dan ≥ 0,7 (Hair, Black, Babin, & Anderson, 
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2014menggunakan bantuan aplikasi Jamovi 2.2.5.  Nilai CFA skala SSI adalah CFI = 0,924 

dan RMSEA = 0,0764. Nilai CFA skala tawakal CFI = 0,919 dan TLI =0,903. Hasil CFA 

menunjukkan bahwa model skala SSI dan skala tawakal dinyatakan telah fit dan valid karena 

memperoleh nilai CFA di atas standar yang telah ditetapkan.  

Reliabilitas kedua skala (Goodwin & Goodwin, 2017). dianalisis menggunakan bantuan 

Jamovi 2.2.5. Skala SSI memiliki nilai koefisien reliabilitas McDonald’s (ω) sebesar 0,847. 

Skala tawakal memiliki nilai koefisien reliabilitas McDonald’s (ω) sebesar 0,925. Berdasarkan 

nilai koefisien t menunjukkan bahwa kedua skala dinyatakan reliabel.  

Pengujian hipotesis menggunakan pendekatan parametrik setelah uji asumsi normalitas 

dan linearitas (Verma & Abdel-Salam, 2019) kemudian melakukan analisis regresi linier 

sederhana dengan Jamovi 2.2.5. untuk memperoleh kesimpulan dan menentukan kemungkinan 

atau memprediksi nilai paling mungkin untuk variabel lain berdasarkan informasi yang tersedia 

(George & Mallery, 2019). Hubungan linier ditandai oleh kesamaan perubahan variasi berupa 

peningkatan atau penurunan (Winarsunu, 2009) yang digambarkan dalam persamaan regresi 

linier dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi p < 0,05 maka Ho ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif fakultas Psikologi Universitas 

Negeri Makassar angkatan 2016 – 2020 berjumlah 302 orang dan deskripsi dijabarkan 

berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan.  

 

Tabel 1. Data deskripsi subjek 

Angkatan 
Mahasiswa 

f % 
Perempuan Laki-laki 

2016 18 6 24 7,94 

2017 46 27 73 24,17 

2018 31 22 53 17,54 

2019 55 24 79 26,15 

2020 52 21 73 24,17 

Jumlah 202 (66,88%) 100 (33,12%) 302  

      Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari dua per tiga subjek adalah perempuan yaitu, 

berjumlah 202 orang (66,88%) sedangkan responden laki-laki berjumlah 100 orang (33,12%). 

Berdasarkan angkatan dengan persentase tertinggi adalah angkatan 2019 sebanyak 79 orang 

(26,15%) diikuti oleh dua angkatan memiliki persentase yang sama yaitu angkatan 2017 dan 

2020 masing-masing dengan jumlah 73 orang (24,17%). Persentase terendah adalah angkatan 

2016 dengan jumlah 24 orang (7,94%). 

      Data deskripsi penelitian dijabarkan berdasarkan kategorisasi hipotetik, jenis kelamin dan 

angkatan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kategorisasi hipotetik variabel 

Variabel Interval Kategori L P 2016 2017 2018 2019 2020 

Stres 

Akademik 

36 ≤ X Tinggi 17 22 2 12 10 9 11 

36 < X ≤ 24 Sedang 70 157 20 57 36 63 51 

X < 24 Rendah 13 23 2 4 7 7 11 
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Tawakal 

45 ≤ X Tinggi 95 174 20 65 47 73 64 

45 < X ≤ 30 Sedang 5 28 4 8 6 6 9 

X < 30 Rendah 0 0 0 0 0 0 0 

Total   24 73 53 79 73 

 

Berdasarkan tabel 2 pada variabel stres akademik menunjukkan mayoritas subjek 

memiliki tingkat stres akademik pada kategori rendah mulai dari angkatan 2016 sampai 2020. 

Tingkat stres akademik ditinjau dari angkatan menunjukkan bahwa angkatan 2017 dan 2020 

menunjukkan tingkat stres akademik pada kategori tinggi sebesar 16% (12 orang) dan 15% (11 

orang). Kemudian angkatan 2018 dan 2019 menunjukkan skor kategori stres akademik tinggi 

sebesar 13% (7 orang) dan 9% (7 orang). Pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

 Test for Normality Stres Akademik Tawakal Keterangan 

Z-Skewness -0,97 -1,74 Normal 

Z-Kurtosis 0,31 -1,87 Normal 

Shapiro-Wilk (p) 0,831 (p > 0,05) Normal 

Kolmogorov-Smirnov (p) 0,872 (p > 0,05) Normal 

Standardized Residuals  0,2 (p > 0,05) Normal 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil pengujian asumsi normalitas berdasarkan rumus 

perhitungan skor standar pada variabel stres akademik dan tawakal memiliki sebaran data 

secara normal ditandai dengan hasil dari S-Skewness dan S-Kurtosis pada masing-masing 

variabel berada pada -1,96 < Z < +1,96 (Periantalo, 2017). Adapun berdasarkan hasil 

perhitungan secara statistik dapat dilihat pada nilai p dari Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov 

dan residual normalitas untuk pengujian regresi menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

yang ditandai dengan 0,02 > 0,05 (p > 0,05). 

      Pengujian asumsi linearitas dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 dengan melihat baris Linearity (p < 0,05) dimaknai 

sebagai tingkat kemiringan sedangkan Deviation from Linearity (p > 0,05) dimaknai sebagai 

simpangan dan informasi analisis tambahan untuk mengetahui apakah model linier sudah tepat. 

 

Tabel 4. Hasil uji linearitas. 

   F p Keterangan 

Stres 

Akademik * 

Tawakal 

Linearity 7,149 .008 Linear 

Deviation From Linearity 1,152 .299 Linear 

      

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai p dari Linearity berada di bawah 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan signifikan karena nilai p = 0,008 < 0,05. Pada baris Deviation from Linearity 

menunjukkan nilai p di atas 0,05 sehingga model linier dapat digunakan. Hasil pengujian 

hipotesis dijabarkan dan dilihat pada tabel 5 dan tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil uji korelasi tawakal terhadap stres akademik 

Koefisien Korelasi R² F df1 df2 p Keterangan 

-0.152 0.0231 7.08 1 300 0.008 Signifikan 
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Pada tabel 5 di atas dapat dilihat nilai nilai koefisien korelasi sebesar -0,152 (Sig. p < 

0,05, F = 7,08) maka terdapat korelasi negatif antara tawakal terhadap stres akademik. 

Sumbangan efektif sebesar 0,0231 sehingga korelasi negatif tawakal terhadap stres akademik 

adalah 2,31% dan 97,69% merupakan variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis tawakal terhadap stres akademik 

Predictor Estimate SE t p Stand. Estmt. 

Intercept 38.531 33.664 11.45 < .001  

Tawakal -0.176 0.0661 -2.66 0.008 -0.152 

 

a = 38,531   b = -0,176X 

Y = Stres akademik  X = Tawakal  

 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dianalisis berdasarkan persamaan regresi di atas 

menunjukkan apabila tawakal (X) sebesar 1, maka dapat diperkirakan tingkat stres akademik 

(Y) menjadi 38,531 - 0,176 (1) = 38,355. Jika tawakal (X) bernilai 0, maka tingkat stres 

akademik (Y) bernilai 38,531.  

 

Pembahasan 

 

1. Gambaran Deskriptif Stres Akademik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tawakal terhadap stres akademik 

pada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah 302 mahasiswa aktif fakultas psikologi UNM yang beragama Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39 subjek (13%) menunjukkan tingkat stres 

akademik tinggi. Individu dengan tingkat stres akademik tinggi memiliki perspektif subjektif 

tinggi pada peristiwa yang tidak diinginkan berkaitan dengan situasi akademik seperti perasaan 

mulai mengkhawatirkan segala hal seperti ekspektasi yang tinggi dari lingkungan dapat menjadi 

sumber stres yang kuat (Tan & Yates, 2011). Stres akademik berpotensi menjadi salah satu 

sumber gangguan fisik dan emosional yang dapat menimbulkan kecemasan hingga depresi.  

Dampak jangka panjang stres akademik menyebabkan mahasiswa kesulitan 

menentukan arah tujuan, perencanaan setelah menyelesaikan studi (Jain & Singhai, 2017) dan 

memengaruhi performa akademik mahasiswa tidak maksimal selama menjalani dan 

menyelesaikan tugas di perguruan tinggi (Subramani & Nadu, 2017). Mengingat definisi yang 

digunakan peneliti mengenai stres akademik adalah sebagai bentuk penilaian subjektif, sejalan 

dengan pendapat Prabu (2015) bahwa tahapan dalam berproses akademik dapat memicu stres 

akademik. Cakupan stres akademik meliputi kecemasan, panik dan depresi (Eidenberg, Hunt, 

& Speer, 2012). Kondisi stres merupakan persepsi negatif yang dibentuk oleh pelajar dalam 

mengelola situasi lingkungan (Hagenauer, Hascher, & Volet, 2015). Stres akademik juga dapat 

muncul akibat faktor keluarga, persaingan di kelas dan kondisi keuangan (Chandra, 2021). 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada pengukuran tawakal, mayoritas subjek 

menunjukkan tawakal yang sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian subjek 

memiliki kecenderungan untuk mencoba melihat makna dibalik tekanan di setiap peristiwa 

hidup yang dialami terutama sebagai pelajar di perguruan tinggi. Agama memengaruhi 

keyakinan (beliefs), tujuan (goals), emosi (emotions) (Silberman, 2005). Bahasa-bahasa agama 

Y = a + b.X 

Y = 38,531 + (-0,176).X 
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seperti iman, harapan, penyerahan diri, makna dan kesabaran dapat tercermin dalam perilaku 

sebagai bentuk kekuatan tersendiri yang tercermin pada proses pemusatan perhatian bagi 

individu (Pargament, dkk., 2005). Pendekatan keagamaan (religious-approach) mendorong 

individu menemukan makna, mengelola perasaan, perilaku, kondisi mental, meminimalkan 

respon emosional berlebih, dan kekhawatiran menghadapi tantangan (Khoynezhad, Rajaei & 

Sarvarazemy, 2012).  

 

2. Pengaruh Tawakal Terhadap Stres Akademik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

tawakal terhadap stres akademik pada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar yang berarti 

bahwa tawakal memengaruhi penurunan stres akademik pada mahasiswa. Penelitian ini sejalan 

dengan temuan dari Husnar, dkk. (2017), Ekwonye, dkk., (2020), Fatimah dan Hawadi (2020), 

Mosher dan Handal (1997), Bataineh, (2013), dan  Javanmard (2013). Keterlibatan tawakal 

dalam usaha individu berdampak pada penurunan tingkat stres dan merupakan salah satu bentuk 

koping religius (Husnar, dkk. (2017). Individu menggambarkan kembali objek stres melalui 

implementasi ajaran agama dalam meminimalisir sumber stress atau turning to religion 

sehingga Agama dapat berfungsi sebagai dukungan emosional dan sarana reinterpretasi positif 

menghadapi sumber stress (Carver, Scheier, & Weintraub, 1989). 

Ekwonye, dkk. (2020) memaparkan praktik keagamaan memungkinkan mahasiswa 

mampu mengelola stres terkait masalah akademik sejalan dengan Bataineh (2013) bahwa 

sumber ajaran agama mampu menjadi bentuk penanganan stres akademik mahasiswa. Praktik 

ajaran agama dapat berupa membaca Al-Qur’an dan berdo’a. Palemo (2019) menambahkan 

bahwa ritual keagamaan menunjukkan individu berserah diri kepada Tuhan juga merupakan 

bidang yang membutuhkan penelitian dan studi lebih lanjut. Pentingnya tawakal dapat menjadi 

suatu pendekatan keagamaan dengan melibatkan keyakinan dan strategi koping religius pada 

intervensi terapeutik (Judd, 2019). 

Sebagai bagian religious beliefs, (Javanmard, 2013) tawakal menjadi salah satu sumber 

kekuatan tersendiri dalam menurunkan kondisi psikologis yang tidak sehat seperti pada stres 

akademik (Krok, 2015a; Negi, Khanna, & Aggarwal, 2021; Pajarianto, Kadir, Galugu, Sari, & 

Februanti, 2020; Philip, Colburn, Underwood, & Bayne, 2019), dapat menjadi salah satu bentuk 

pendekatan untuk mengolah stres (Perera, Pandey, & Srivastava, 2018), sebagai bentuk 

mekanisme positif koping religius (Krok, 2015a), menekan tingkat stres pada mahasiswa (Abu-

Hilal, Al-Bahrani, & Al-Zedjali, 2017; Yun, Kim, & Awasu, 2019) serta berdampak pada 

kesehatan mental (Garssen, Visser, & Pool, 2021; Lucchetti, dkk., 2020).  

Menurut Wong-Mcdonald dan Gorsuch (2000) penyerahan diri (Surrender to God) 

berhubungan juga dengan berkurangnya gejala psikopatologi, meningkatkan locus of control 

dan perasaan diawasi oleh keberadaan Tuhan. Penyerahan diri pada individu melibatkan 

penerimaan kelemahan diri, menyerahkan kendali kepada kekuatan yang lebih tinggi, 

menggerakkan perasaan dari negatif menjadi lebih positif (Reinert, 1997; Tiebout, 1954). 

Sejalan dengan Hawkins (2013) menerangkan perasaan menyerahkan diri atau berserah (to be 

surrendered) memiliki makna terbebas dari perasaan negatif pada kondisi tertentu sehingga 

tidak menghalangi perkembangan kreativitas ketika menghadapi konflik batin. Berserah diri 

atau tawakal bagi kaum Muslim bukanlah sebatas kondisi dalam fikiran, namun terdapat bentuk 

upaya nyata dalam menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan dalam hal ini 

menghadapi stres pada konteks akademik Carver, Scheier, dan Weintraub (1989). Menurut 

Setiawan dan Mufarihah (2021) menjelaskan kondisi bertawakal mendorong individu memiliki 
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rasa optimis dan keberanian dalam menghadapi tantangan dalam kehidupan. Al-Ghazali (Sudi, 

dkk., 2019) bahwa tawakal sejatinya kondisi hati bergantung kepada Allah SWT dalam 

melaksanakan suatu rencana, bersandar dan berserah diri di bawah perlindungan-Nya. Tawakal 

sebagai istilah keagamaan memiliki arti perbuatan lahir batin (Basri, 2008) membebaskan diri 

dari segala bentuk ketergantungan, menyerahkan segala keputusan atas segala perkara hanya 

kepada Allah SWT (Supriyanto, 2012) setelah melengkapi syarat-syarat dalam hal ini usaha. 

Pendekatan ke-Tuhanan sebagai model pemecahan masalah secara aktif (Pargament, 

Kennell, Hathaway, Grevengoed, Newman, & Jones, 1988) dan memiliki kemiripan konsep 

bahwa agama menurut pandangan humanistik dari Erick Fromm (Fromm’s humanistic religion) 

sebagai sumber kekuatan internal dan fokus pada realisasi diri (Phillips III, Pargament, Lynn, 

& Crossley, 2004). Sebagian besar penelitian tentang agama telah dilakukan dengan penganut 

Kristen dari budaya Barat, meskipun dalam beberapa tahun terakhir makin banyak penelitian 

telah dilakukan dengan penganut Islam. Pada mahasiswa di negara-negara mayoritas Muslim, 

religiusitas berkorelasi positif dengan berbagai indeks kesehatan mental dan kesejahteraan 

psikologis, tetapi hanya sejumlah kecil penelitian yang menyelidiki Koping pada Muslim yang 

tinggal dan belajar di negara non-Muslim (Gardner & Krägeloh, 2013). 

Penelitian ini telah diusahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih terdapat 

keterbatasan yang ada dan perlu untuk diperbaiki antara lain: 

a. Segi pengukuran, yaitu konstruk skala tawakal dengan bobot item pada tiap dimensi tidak 

imbang. Adapun penggunaan skala stres akademik Gadzella dan Masten (2005) pada 

penelitian ini hanya mengukur penilaian subjektif terhadap sumber stres dan tidak 

melibatkan reaksi stres. 

b. Kapasitas menjangkau subjek yang menggunakan google form untuk menyebarkan skala 

penelitian dan hanya beberapa subjek yang dapat diawasi selama mengisi skala, sehingga 

subjek bisa saja mengisi skala tersebut dengan jawaban yang asal dan tidak sesuai dengan 

apa yang dirasakan. 

c. Adapun keterbatasan peneliti dalam menjangkau subjek setiap hari karena terjadi 

lockdown. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan tawakal memiliki 

hubungan negatif terhadap stres akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 

Makin tinggi tawakal, maka makin rendah stres akademik. Begitupun sebaliknya, makin rendah 

tawakal, maka makin tinggi tingkat stres akademik pada mahasiswa di Universitas Negeri 

Makassar. 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: Bagi subjek penelitian menyadari bahwa stres 

akademik bersifat lumrah terjadi dalam menyelesaikan kewajiban sebagai mahasiswa. Oleh 

karena itu mekanisme koping diperlukan untuk belajar dan berlatih dalam mengolah sumber 

stres dan meminimalisir reaksi stres yang berlebihan sehingga tidak menyebabkan masalah baru 

yang menghambat proses akademik. Terdapat banyak pilihan dalam menggambarkan kembali 

reaksi stres salah satunya koping religius yang melibatkan konsep tawakal. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengangkat topik tawakal dengan disandingkan 

bersama variabel psikologis lain seperti kualitas hidup, optimisme, locus of control, self-

comparison, fear of failure, compasion, efikasi diri, teori-teori harapan, forgiveness, dan 

religiusitas. Mengingat tawakal bersinggungan dengan beberapa aspek kepuasan hidup dan 
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harapan (Husnar, dkk., 2017). Pengukuran tawakal untuk kedepannya menggunakan konstruk 

berbeda seperti The Surrender to God Scale dari Pugh, Jordan, Clements dan Hirsch (2019) dan 

Tawakkul Scale for Muslim Adults dari Gondal, Adil, Yasin dan Shujja (2021) karena memiliki 

kebaharuan dari segi konstruk penyusunan dan telah dispesifikkan untuk pemeluk agama islam. 

Peneliti selanjutnya dapat mengangkat topik stres akademik yang sama dengan melibatkan 

aspek reaksi stres karena pengertian stres akademik menurut Gadzella (1994) terdiri dari dua 

rumpun besar yaitu sumber stres dan reaksi stres serta melengkapi temuan ini. 
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